Survei Keberadaan Paucidentomys vermidax Berdasarkan Persepsi Masyarakat di Desa Penyangga

Taman Nasional Gandang Dewata, Sulawesi Barat

Jhon", Muh. Rizaldi Trias Jaya Putra Nurdin?, Sufyan Hakim?

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
keberadaan Paucidentomys vermidax serta
persepsi masyarakat di lima desa penyangga
Taman Nasional Gandang Dewata (TNGD),
Sulawesi Barat. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei.
Responden dipilih menggunakan teknik cluster
sampling sebanyak 66 orang yang berasal dari
berbagai profesi yang memiliki interaksi
langsung dengan ekosistem sungai, seperti
pemburu, pekebun, dan masyarakat yang sering
beraktivitas di sekitar aliran sungai. Pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara menggunakan
kuesioner  untuk  memperoleh  informasi
mengenai frekuensi penampakan spesies serta
pemanfaatannya  oleh  masyarakat.  Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 60,61%
responden pernah melihat Paucidentomys
vermidax,  sedangkan  51,5%  responden
menyatakan bahwa spesies tersebut
dimanfaatkan sebagai sumber pangan oleh
masyarakat setempat. Tingkat pengetahuan
masyarakat mengenai spesies ini dipengaruhi
oleh kedekatan dengan habitat alaminya serta
aktivitas masyarakat yang berkaitan langsung
dengan lingkungan sungai, seperti bertani dan
berburu. Temuan ini menunjukkan bahwa
keberadaan P. vermidax masih diketahui oleh
masyarakat di kawasan penyangga Taman
Nasional Gandang Dewata serta mencerminkan
hubungan antara masyarakat lokal dan
keanekaragaman fauna endemik di wilayah
tersebut. Hasil penelitian ini  memberikan
informasi awal mengenai keberadaan
Paucidentomys vermidax di kawasan penyangga
Taman Nasional Gandang Dewata serta
pentingnya mempertimbangkan pengetahuan
dan persepsi masyarakat lokal dalam upaya
konservasi spesies endemik di Sulawesi.

Kata Kunci Paucidentomys vermidax, persepsi
masyarakat, survei, konservasi, keanekaragaman
hayati
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PENDAHULUAN

Sulawesi merupakan salah satu
pulau besar di Indonesia yang memiliki
keunikan tinggi dalam hal
keanekaragaman hayati. Pulau ini terdiri
dari  lebih  dari delapan  puluh
pegunungan yang tersebar di enam
provinsi dan memiliki kondisi topografi
yang kompleks dengan berbagai tipe
bentang alam, mulai dari dataran tinggi
hingga pegunungan dengan ketinggian
lebih dari 3.000 meter di atas permukaan
laut. Salah satu kawasan pegunungan
penting di Sulawesi adalah Gunung
Gandang Dewata yang merupakan
bagian dari sistem pegunungan utama di
wilayah Sulawesi Barat (Stelbrink et al.,
2012). Kompleksitas geografis dan
sejarah geologi yang panjang
menjadikan Sulawesi sebagai salah satu
pusat endemisitas fauna di kawasan
Wallacea (Asrianny et al, 2018).

Secara geologis, Sulawesi tidak
pernah terhubung secara langsung
dengan daratan Sunda Besar yang
mencakup Kalimantan, Sumatra, dan
Jawa, maupun dengan daratan Sahul
yang meliputi Australia dan Papua Nugini
(Arham et al, 2016). Pulau ini mengalami
isolasi geografis yang panjang selama
sekitar 20-25 juta tahun. Selain itu,
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Sulawesi terbentuk dari penggabungan
beberapa pulau paleogeografis yang
sebelumnya terpisah dan kemudian
bergabung sekitar 10-5 juta tahun yang
lalu. Kondisi ini diperkuat oleh aktivitas
tektonik yang kompleks karena Sulawesi
berada pada pertemuan beberapa
lempeng besar, yaitu lempeng Australia,
Pasifik, Eurasia, dan Filipina (Syafnur,
2019). Kombinasi proses geologi dan
isolasi geografis tersebut menyebabkan
munculnya banyak spesies endemik
yang tidak ditemukan di wilayah lain
(Aswani et al, 2018; Botjing & Asrafil,
2019).

Keanekaragaman hayati di
Sulawesi juga didukung oleh keberadaan
berbagai kawasan konservasi, termasuk
taman  nasional. Taman  nasional
merupakan kawasan pelestarian alam
yang memiliki ekosistem asli dan dikelola
melalui sistem zonasi untuk mendukung
kegiatan penelitian, ilmu pengetahuan,
konservasi, serta pemanfaatan sumber
daya alam  secara  berkelanjutan
(Kosmaryandi et al., 2012). Hingga saat
ini, Pulau Sulawesi memiliki sembilan
taman nasional yang tersebar di
berbagai  provinsi, seperti Taman
Nasional Bunaken di Sulawesi Utara
(Rares, 2015), Taman Nasional Bogani
Nani Wartabone di Sulawesi Utara dan
Gorontalo (Harold & Ibrahim, 2020),
Taman Nasional Lore Lindu di Sulawesi
Tengah (Arham et al., 2016), Taman
Nasional Kepulauan Togean (Botjing &
Asrafil, 2019), Taman Nasional
Batimurung Bulusaraung di Sulawesi
Selatan (Asrianny et al., 2018), Taman
Nasional Take Bonerate (Nurma et al,
2022), Taman Nasional Rawa Aopa
Watumohai di  Sulawesi Tenggara
(Andriani et al., 2017), serta Taman
Nasional Wakatobi (Agusrinal et al,
2015). Salah satu kawasan konservasi
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yang relatif baru adalah Taman Nasional
Gandang Dewata (TNGD) yang
ditetapkan pada tahun 2016 (Bulawan et
al, 2022; Eman et al, 2022).

Taman Nasional Gandang Dewata
merupakan kawasan konservasi
pegunungan yang memiliki nilai penting
bagi keanekaragaman hayati Sulawesi.
Sebelum kawasan ini ditetapkan sebagai
taman nasional, masyarakat lokal telah
lama memanfaatkan sumber daya hutan
untuk  memenuhi kebutuhan hidup
mereka, seperti pengumpulan kayu
bakar, penyadapan damar,
pengumpulan  madu hutan, serta
kegiatan berburu (Utami et al., 2022).
Kawasan TNGD memiliki beberapa desa
penyangga, di antaranya Desa Taupe,
Desa Mambuliling, Desa Tondok Bakaru,
Desa Lambanan, dan Desa Rambu
Saratu. Desa-desa tersebut umumnya
berada pada ketinggian lebih dari 1.300
meter di atas permukaan laut dan
memiliki keterkaitan yang kuat dengan
kawasan hutan di sekitarnya. Sebagian
besar masyarakat di desa tersebut
berprofesi sebagai petani dan pemburu
yang sering beraktivitas di sekitar
kawasan hutan TNGD.

Salah satu kelompok fauna yang
memiliki  peranan  penting  dalam
ekosistem hutan adalah mamalia kecil
dari ordo Rodentia. Kelompok hewan
pengerat ini memiliki fungsi ekologis
yang penting, seperti mengatur populasi
serangga serta membantu penyebaran
biji dalam ekosistem hutan (Esselstyn et
al.,, 2015). Sulawesi diketahui memiliki
banyak spesies rodent endemik yang
menunjukkan tingkat adaptasi yang
tinggi terhadap kondisi lingkungan
setempat. Salah satu spesies unik yang
ditemukan di Sulawesi adalah tikus

ompong  Sulawesi  (Paucidentomys
vermidax), yang pertama kali
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dideskripsikan sebagai genus dan
spesies baru berdasarkan karakteristik
morfologi yang sangat berbeda dari
rodent lainnya (Rowe et al., 2016a; Nasir
etal, 2017).

Paucidentomys vermidax
merupakan rodent yang memiliki
karakteristik morfologi yang sangat unik,
terutama pada struktur giginya. Spesies
ini tidak memiliki gigi geraham dan
hanya memiliki gigi seri yang mengalami
modifikasi khusus. Selain itu, gigi seri
atasnya bercabang dua dan berfungsi
untuk  menangkap makanan yang
bertekstur lunak seperti cacing tanah.
Struktur gigi yang unik ini merupakan
hasil adaptasi evolusioner terhadap pola
makan vermivora yang sangat khusus.
Berdasarkan analisis isi lambung pada
spesimen yang ditemukan, spesies ini
diketahui  memakan cacing tanah
sebagai sumber makanan utama
(Esselstyn et al, 2015). Adaptasi
morfologi  tersebut menjadikan P.
vermidax sebagai salah satu rodent
paling unik yang pernah ditemukan di
Sulawesi.

Secara geografis, Paucidentomys
vermidax diketahui hanya ditemukan
pada beberapa kawasan pegunungan di
Sulawesi,  terutama di Gunung
Latimojong dan Gunung Gandang
Dewata pada ketinggian sekitar 1.500-
2.100 meter di atas permukaan laut
(Rowe et al, 2016b). Spesies ini
umumnya hidup di habitat hutan
pegunungan yang masih relatif alami dan
lembap. Meskipun demikian, informasi
mengenai distribusi dan keberadaan
spesies ini masih sangat terbatas karena
jumlah individu yang pernah
didokumentasikan masih sangat sedikit.
Oleh karena itu, status konservasi P.
vermidax dalam daftar merah
International Union for Conservation of
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Nature (IUCN) dikategorikan sebagai
Data  Deficient karena  kurangnya
informasi  mengenai  populasi  dan
distribusi spesies ini di alam (Rowe &
Kennerley, 2019).

Selain informasi ilmiah yang
terbatas, pengetahuan masyarakat lokal
mengenai keberadaan spesies ini juga
berpotensi  memberikan  informasi
tambahan mengenai distribusi  dan
interaksi manusia dengan fauna lokal.
Dalam konteks etnozoologj,
pengetahuan tradisional masyarakat
sering kali mencerminkan pengalaman
empiris yang diperoleh melalui interaksi
langsung dengan lingkungan dan satwa
liar di sekitarnya. Di beberapa wilayah di
Sulawesi, masyarakat diketahui memiliki
pengetahuan lokal mengenai berbagai
jenis rodent serta pemanfaatannya
dalam kehidupan sehari-hari, baik
sebagai sumber pangan maupun dalam

konteks budaya dan kepercayaan
tradisional.

Berdasarkan kondisi tersebut,
kajian mengenai keberadaan

Paucidentomys  vermidax di  desa
penyangga Taman Nasional Gandang
Dewata  menjadi  penting  untuk
dilakukan. Informasi mengenai
keberadaan spesies ini berdasarkan
persepsi dan pengetahuan masyarakat
lokal dapat memberikan gambaran awal
mengenai distribusi spesies di kawasan
tersebut. Selain itu, informasi ini juga
dapat menjadi dasar dalam
pengembangan strategi konservasi yang
lebih efektif dengan mempertimbangkan
hubungan antara masyarakat lokal dan
keanekaragaman fauna endemik di
kawasan TNGD.

Berdasarkan  latar  belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji keberadaan Paucidentomys
vermidax serta persepsi masyarakat di
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lima desa penyangga Taman Nasional
Gandang Dewata, Sulawesi Barat.
Penelitian  ini  diharapkan  dapat
memberikan informasi awal mengenai
keberadaan spesies tersebut serta
kontribusinya terhadap pemahaman
biodiversitas dan konservasi fauna
endemik di kawasan pegunungan
Sulawesi (Masala et al, 202).

METODE

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Pendekatan
deskriptif kuantitatif digunakan untuk
menggambarkan keberadaan

Paucidentomys vermidax berdasarkan
informasi dan persepsi masyarakat di
desa penyangga Taman Nasional
Gandang Dewata, Sulawesi Barat. Desain
penelitian yang digunakan adalah survei
yang bertujuan untuk memperoleh
informasi mengenai keberadaan serta
pemanfaatan spesies tersebut oleh
masyarakat lokal di sekitar kawasan
taman nasional.

Waktu dan Lokasi Penelitian

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama
dua bulan, yaitu pada Juli hingga
Agustus 2024. Lokasi penelitian berada
di lima desa penyangga Taman Nasional
Gandang Dewata (TNGD), Kabupaten
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Mamasa, Provinsi Sulawesi Barat, yaitu
Desa Taupe, Desa Mambuliling, Desa
Tondok Bakaru, Desa Rambu Saratu, dan
Desa Lambanan. Pemilihan lokasi
penelitian didasarkan pada kedekatan
desa-desa tersebut dengan kawasan
hutan TNGD serta intensitas aktivitas
masyarakat yang sering berinteraksi
dengan lingkungan hutan, seperti
kegiatan berkebun, berburu, dan
pengambilan sumber daya alam.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah masyarakat yang tinggal di lima
desa penyangga Taman Nasional
Gandang Dewata. Populasi merupakan
domain generalisasi yang terdiri atas
objek atau subjek yang memiliki
karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya (Muhyi et al., 2018).
Selain itu, populasi juga dapat diartikan
sebagai kumpulan satuan analisis yang
mengandung informasi yang ingin
diketahui oleh peneliti (Lukitaningsih &
Lestari, 2023).

Sampel merupakan bagian dari
populasi yang memiliki karakteristik
tertentu dan dipilih untuk mewakili
keseluruhan populasi (Muhyi et al,
2018). Sampel juga dapat dipahami
sebagai sebagian anggota populasi yang
dipilih  melalui  prosedur tertentu
sehingga dapat merepresentasikan
populasi secara keseluruhan
(Lukitaningsih & Lestari, 2023).

Dalam penelitian ini, jumlah
responden yang dijadikan sampel
sebanyak 66 orang yang berasal darilima
desa  penyangga  TNGD. Teknik
pengambilan sampel menggunakan
probability sampling dengan metode
cluster sampling, di mana anggota
sampel dipilih secara acak berdasarkan
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kelompok  wilayah desa  tanpa
memperhatikan strata tertentu dalam
populasi. Distribusi responden pada
masing-masing desa meliputi Desa
Taupe (12 responden), Desa
Mambuliling (13 responden), Desa
Tondok Bakaru (16 responden), Desa
Rambu Saratu (15 responden), dan Desa
Lambanan (10 responden).

Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi:

1. Keberadaan Paucidentomys
vermidax berdasarkan pengetahuan
masyarakat.

2. Kawasan Taman Nasional Gandang
Dewata sebagai habitat alami
spesies.

3. Desa penyangga Taman Nasional
Gandang Dewata sebagai lokasi

interaksi masyarakat dengan
kawasan hutan.

4. Persepsi  masyarakat mengenai
keberadaan  dan  pemanfaatan

Paucidentomys vermidax.

Secara operasional, keberadaan
Paucidentomys vermidax merujuk pada
informasi yang diperoleh dari masyarakat
mengenai penampakan, penyebaran,
dan interaksi masyarakat dengan spesies
tersebut di sekitar kawasan TNGD.
Spesies ini diketahui hidup di habitat
hutan pegunungan yang lembap,
terutama pada kawasan hutan berlumut
dengan elevasi sekitar 1.700-2.400
meter di atas permukaan laut.

Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan melalui
beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Tahap awal penelitian dilakukan
melalui  survei lapangan untuk
mengamati kondisi lokasi penelitian
secara umum. Survei ini bertujuan
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untuk memperoleh gambaran awal
mengenai kondisi wilayah penelitian
serta menentukan lokasi yang
relevan untuk pengumpulan data.

2. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara dengan masyarakat di
lima desa penyangga Taman
Nasional Gandang Dewata.
Wawancara dilakukan menggunakan
kuesioner yang telah  disusun
sebelumnya. Informasi yang
dikumpulkan meliputi pengetahuan
masyarakat mengenai keberadaan
Paucidentomys vermidax, frekuensi
penampakan spesies tersebut, serta
pemanfaatannya oleh masyarakat
lokal.

Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil
wawancara kemudian dianalisis
menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif. Analisis ini dilakukan untuk
menggambarkan pola pengetahuan
masyarakat mengenai keberadaan dan
pemanfaatan Paucidentomys vermidax di
kawasan penyangga Taman Nasional
Gandang Dewata.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi alat tulis untuk
mencatat informasi dari responden,
kamera untuk dokumentasi kegiatan
penelitian, GPS untuk menentukan
koordinat lokasi  penelitian, serta
kuesioner sebagai lembar pertanyaan
untuk  memperoleh informasi  dari
responden.  Selain itu,  gambar
Paucidentomys vermidax digunakan
sebagai alat bantu visual untuk
memastikan bahwa responden
memahami spesies yang dimaksud
selama proses wawancara.
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Teknik Analisis Data

Data  hasil  survei dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dengan
pendekatan persentase. Skor yang
diperoleh dari hasil kuesioner dihitung

menggunakan rumus persentase
sebagai berikut:
YF
P = N x 100
Keterangan:
P = Persentase
>F = Jumlah frekuensi jawaban
responden

N = Jumlah sampel

Analisis ini  digunakan untuk
menggambarkan proporsi responden
yang mengetahui keberadaan
Paucidentomys vermidax serta
pemanfaatannya oleh masyarakat di desa
penyangga Taman Nasional Gandang
Dewata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Penelitian ini  melibatkan 66
responden yang dipilih menggunakan
teknik cluster sampling dari lima desa
penyangga Taman Nasional Gandang
Dewata (TNGD), yaitu Desa Taupe, Desa
Mambuliling, Desa Tondok Bakaru, Desa
Rambu Saratu, dan Desa Lambanan.
Responden berasal dari berbagai latar
belakang profesi yang memiliki interaksi
langsung dengan lingkungan hutan dan
kawasan sungai di sekitar TNGD, seperti
pemburu, pekebun, dan masyarakat
yang sering melakukan aktivitas di
kawasan hutan.

Berdasarkan hasil wawancara,
karakteristik responden didominasi oleh

1JEC, 2025, 2(1), 12-23 © The Author(s), 2025.

kelompok usia produktif hingga usia
lanjut  yang memiliki pengalaman
panjang berinteraksi dengan lingkungan
hutan (Gambar 2). Sebagian besar
responden berada pada rentang usia 35-
48 tahun sebanyak 21 orang (32%),
diikuti oleh kelompok usia 61-72 tahun
sebanyak 19 orang (28%). Responden
berusia 48-61 tahun berjumlah 13 orang
(20%), sedangkan kelompok usia 22-35
tahun sebanyak 8 orang (12%).
Responden dengan usia 74-87 tahun
berjumlah 5 orang (8%). Komposisi usia
ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden merupakan masyarakat yang
memiliki pengalaman langsung dan
cukup lama  berinteraksi dengan
ekosistem hutan di sekitar TNGD.

25 100%
90%

20 80%
70%
15 60%
50%

10 40%

Persentase

30%
20%

Jumlah Responden

5
10%
0%

0

(35, 48] (61, 74] (48, 61] [22, 35] (74, 87]

Usia Responden

Gambar 2. Karakteritik Responden Berdasarkan
Umur

Pengetahuan Masyarakat tentang
Keberadaan Paucidentomys vermidax

Hasil wawancara menunjukkan
bahwa sebagian besar responden
memiliki pengetahuan mengenai
keberadaan Tikus Ompong Sulawesi
(Paucidentomys vermidax). Dari total 66
responden, sebanyak 40 orang (60,61%)
menyatakan pernah melihat spesies
tersebut secara langsung, sedangkan 26
responden (39,39%) menyatakan belum
pernah melihatnya.
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Tabel 1. Pengetahuan responden terhadap
keberadaan Paucidentomys vermidax

. Jumlah
Kategori Responden Persentase
Pernah melihat 40 60,61%
Tlda?k pernah 26 39.39%
melihat
Total 66 100%

Tingkat pengetahuan masyarakat
mengenai keberadaan P. vermidax
dipengaruhi oleh kedekatan masyarakat
dengan habitat alami spesies tersebut
serta aktivitas sehari-hari yang dilakukan
di kawasan hutan. Masyarakat yang
tinggal di sekitar kawasan hutan atau
yang sering melakukan aktivitas seperti
berburu dan berkebun di wilayah
pegunungan memiliki peluang lebih
besar untuk menjumpai spesies tersebut.
Habitat alami P. vermidax umumnya
berada pada hutan pegunungan yang
lembap, terutama pada kawasan hutan
berlumut dengan kondisi tanah yang
lembab dan kaya bahan organik. Kondisi
tersebut menyediakan lingkungan yang
sesuai bagi keberlangsungan hidup
spesies ini. Oleh karena itu, masyarakat
yang sering beraktivitas di kawasan hutan
pegunungan cenderung memiliki
pengalaman langsung dalam melihat
spesies tersebut.

Pengetahuan masyarakat
mengenai keanekaragaman hayati sering
kali dipengaruhi oleh hubungan mereka
dengan lingkungan sekitar. Pengetahuan
lokal mengenai flora dan fauna umumnya
diwariskan secara turun-temurun melalui
aktivitas sehari-hari  seperti bertani,
berburu, atau memanfaatkan hasil hutan
(Pannell et al., 2017). Penelitian lain juga

1JEC, 2025, 2(1), 12-23 © The Author(s), 2025.

menunjukkan bahwa individu yang
memiliki  aktivitas langsung dengan
lingkungan hutan cenderung lebih
mampu  mengenali  spesies  lokal
dibandingkan masyarakat yang jarang
berinteraksi dengan lingkungan alami
(Aswani et al., 2018).

Selain itu, kegiatan berburu juga
meningkatkan kemungkinan masyarakat
untuk menemukan spesies ini. Aktivitas
berburu yang dilakukan di kawasan
hutan membawa masyarakat menjelajahi
berbagai tipe habitat yang menjadi
tempat hidup fauna endemik, termasuk
Paucidentomys  vermidax. Hal ini
menyebabkan kelompok masyarakat
tertentu memiliki pengetahuan visual
yang lebih baik mengenai keberadaan
spesies tersebut dibandingkan
masyarakat yang tinggal jauh dari
kawasan hutan.

Pengetahuan masyarakat
mengenai keberadaan spesies endemik
memiliki peran penting dalam
mendukung upaya konservasi.
Masyarakat yang mengetahui
keberadaan suatu spesies cenderung
lebih sadar akan pentingnya menjaga
habitat alami dan kelestarian lingkungan.
Selain itu, masyarakat lokal juga dapat
berperan sebagai sumber informasi
penting dalam pemantauan keberadaan
spesies di habitat aslinya. Studi yang
dilakukan oleh  Zuckerwize (2020)

menunjukkan  bahwa  pemantauan
keanekaragaman hayati berbasis
masyarakat dapat memberikan

kontribusi signifikan dalam identifikasi
spesies dan pengumpulan data ekologi
di berbagai wilayah.
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Pemanfaatan Paucidentomys
vermidax oleh Masyarakat

Selain pengetahuan mengenai
keberadaan spesies, penelitian ini juga
mengkaji pemanfaatan Paucidentomys
vermidax oleh masyarakat di desa
penyangga TNGD. Hasil wawancara
menunjukkan adanya variasi
pemanfaatan spesies tersebut oleh
Masyarakat.

Tabel 2. Pemanfaatan Paucidentomys vermidax
oleh masyarakat

Pemanfaatan Jumlah Responden
Dikonsumsi 34 orang
Tidak dikonsumsi 13 orang
Tidak mengetahui 19 orang
Total 66 orang

Sebanyak 34 responden (51,5%)
menyatakan  bahwa P.  vermidax
dimanfaatkan sebagai bahan konsumsi
oleh masyarakat. Hal ini menunjukkan
bahwa spesies tersebut memiliki nilai
sebagai sumber protein alternatif bagi
sebagian masyarakat yang tinggal di
sekitar kawasan hutan.

Pemanfaatan satwa liar sebagai
sumber pangan sering kali dipengarubhi
oleh  faktor sosial ekonomi dan
ketersediaan sumber protein di wilayah
pedesaan. Di beberapa daerah, satwa
liar menjadi sumber protein yang mudah
diperoleh dan relatif terjangkau bagi
masyarakat lokal. Penelitian oleh Aragéo
Silva et al. (2023) menunjukkan bahwa
konsumsi satwa liar memiliki peran
penting dalam mendukung ketahanan
pangan masyarakat di wilayah yang
memiliki keterbatasan akses terhadap
sumber protein lainnya.

1JEC, 2025, 2(1), 12-23 © The Author(s), 2025.

Di sisi  lain, sebanyak 13
responden (19,7%) menyatakan tidak
mengonsumsi spesies tersebut.
Keputusan ini dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti preferensi pribadi, nilai
budaya, kepercayaan masyarakat, serta
kesadaran terhadap pentingnya
menjaga spesies endemik. Preferensi
konsumsi juga dapat dipengaruhi oleh
faktor budaya dan persepsi masyarakat
terhadap jenis makanan tertentu (Hwang
et al., 2020).

Selain itu, sebanyak 19 responden
(28,8%) menyatakan tidak mengetahui
pemanfaatan P. vermidax. Hal ini
menunjukkan  adanya  kesenjangan
informasi mengenai spesies endemik
tersebut di  kalangan  masyarakat.
Kurangnya pengetahuan dapat
disebabkan oleh keterbatasan interaksi
dengan habitat alami spesies atau
minimnya informasi mengenai fauna
endemik di kawasan tersebut.

Secara umum, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan dan pemanfaatan
masyarakat terhadap Paucidentomys
vermidax cukup bervariasi. Masyarakat
yang tinggal dekat dengan habitat alami
spesies  ini  cenderung  memiliki
pengetahuan yang lebih baik mengenai
keberadaan  dan  pemanfaatannya.
Variasi pengetahuan tersebut
menunjukkan pentingnya peningkatan
kesadaran masyarakat mengenai nilai
ekologis  spesies  endemik  dan
pentingnya pengelolaan sumber daya
alam secara berkelanjutan.

Penelitian  sebelumnya  juga
menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan  masyarakat terhadap

spesies lokal dapat mempengaruhi pola

19

Published by Center for Ecology, Conservation and Ethnobiology Studies

Published online by Universitas Sulawesi Barat



pemanfaatan sumber daya alam. Pannell
et al. (2019) menyatakan bahwa
perbedaan tingkat pengetahuan
masyarakat sering kali menyebabkan
variasi dalam pemanfaatan spesies, yang
dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi
dan lingkungan. Selain itu, peningkatan
kesadaran masyarakat terhadap nilai
ekologis suatu spesies dapat membantu
mendukung upaya konservasi jangka
panjang (Online et al., 2023)

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
masyarakat di desa penyangga Taman
Nasional Gandang Dewata memiliki
tingkat pengetahuan yang cukup baik
mengenai keberadaan Paucidentomys
vermidax. Dari total 66 responden yang
diwawancarai, sebanyak 60,61%
menyatakan pernah melihat spesies
tersebut secara langsung, sedangkan
39,39% responden belum pernah
melihatnya. Pengetahuan masyarakat
mengenai  keberadaan spesies ini
dipengaruhi oleh kedekatan dengan
habitat alami serta aktivitas sehari-hari
yang berkaitan dengan lingkungan
hutan, seperti berburu dan berkebun.

Hasil penelitian juga menunjukkan

bahwa Paucidentomys vermidax
dimanfaatkan oleh sebagian masyarakat
sebagai sumber pangan, dengan
persentase sebesar 51,5% responden
menyatakan  mengonsumsi  spesies
tersebut. Sementara itu, 19,7%
responden menyatakan tidak

mengonsumsinya dan 28,8% responden
tidak mengetahui pemanfaatan spesies
tersebut.  Variasi pemanfaatan ini
dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi,

1JEC, 2025, 2(1), 12-23 © The Author(s), 2025.

budaya, serta tingkat pengetahuan
masyarakat mengenai spesies tersebut.

Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa pengetahuan lokal
masyarakat dapat menjadi sumber
informasi awal mengenai keberadaan
spesies endemik di kawasan penyangga
Taman Nasional Gandang Dewata.
Informasi tersebut berpotensi
mendukung upaya konservasi dan
pemantauan spesies secara partisipatif
dengan melibatkan masyarakat lokal
dalam pengelolaan keanekaragaman
hayati di kawasan tersebut.
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